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Abstrak

Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan balita normal.
Prevalensi stunting tertingggi dalam wilayah Kota Banda Aceh berada di Kecamatan Ulee Kareng mencapai
22,48%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan ibu menyusui dengan stunting pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi seluruh ibu yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota
Banda Aceh sebanyak 1.073 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin dan teknik random sampling,
diperoleh sampel sebanyak 92 responden. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 25 Mei sampai dengan 27 Juni
2024. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner dan observasi. Analisa data dengan
uji statistik chi-square. Hasil penelitian diperoleh 39,1% balita mengalami stunting, 39,1%responden dengan pola
makan ibu menyusui kurang, 50,0% responden berpengetahuan kurang baik, 46,7% responden tidak ada memberikan
ASI-Eksklusif dan 38,0% responden dengan pola asuh kurang baik. Kesimpulan penelitian diperoleh ada hubungan
antara pola makan ibu menyusui (p-value 0,044), pengetahuan ibu (p-value 0,033), pemberian ASI-Eksklusif (p-
value 0,015), pola asuh (p-value 0,013) dengan stunting pada balita.

Kata kunci : Stunting, Pola Makan, Pengetahuan , ASI Eksklusif, Pola Asuh.
Abstract

Stunting is a condition where a toddler has a shorter length or height than a normal toddler in general. The highest
prevalence of stunting in the Banda Aceh City area is in Ulee Kareng District, reaching 22.48%. This study aims to
determine the relationship between breastfeeding mothers' dietary patterns and stunting in toddlers in the Ulee
Kareng Health Center work area, Banda Aceh City. This type of research is quantitative research with a cross-
sectional approach. The population of all mothers who have toddlers in the Ulee Kareng Health Center work area,
Banda Aceh City, is 1073 people. Determination of the sample using the Slovin formula and random sampling
techniques, obtained a sample of 92 respondents. This study was conducted from May 25 to June 27, 2024. Data
collection was carried out by interviewing using a questionnaire and observation. Data analysis with the chi-square
statistical test. The results of the study showed that 39.1% of toddlers experienced stunting, 39.1% of respondents
with poor breastfeeding mothers' diets, 50.0% of respondents had poor knowledge, 46.7% of respondents did not
provide Exclusive Breastfeeding and 38.0% of respondents had poor parenting patterns. The conclusion of the study
was that there was a relationship between breastfeeding mothers' diets (p-value 0.044), maternal knowledge (p-value
0.033), provision of Exclusive Breastfeeding (p-value 0.015), parenting patterns (p-value 0.013), and stunting in
toddlers. It is recommended that the Health Center be able to improve stunting control through the implementation
of integrated health posts (posyandu).

Keywords : Stunting, Diet, Knowledge, Exclusive Breastfeeding, Parenting.
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Pendahuluan

Stunting banyak ditemukan pada anak usia di bawah 5 tahun di negara- negara berkembang
termasuk Indonesia.! Stunting memberikan efek jangka panjang seperti kelangsungan hidup yang
menurun, perkembangan kognitif dan motorik yang terganggu, produktivitas ekonomi yang menurun,
dan kesempatan untuk hidup dalam kemiskinan yang lebih tinggi di masa dewasa. 2 Pada tahun 2020
Indonesia merupakan yang tertinggi kedua di Asia Tenggara mencapai 31,8%, prevalensi stunting
tertinggi pertama adalah Timor Leste sebesar 48,8%, Laos ketiga dengan 30,2% kemudian Kamboja
berada di posisi keempat dengan 29,9% dan anak penderita stunting terendah berasal dari Singapura
dengan 2,8%. 3

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi utama pada balita di Indonesia yang belum
teratasi. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi balita dengan status pendek
dan sangat pendek di Indonesia adalah 37,2% pada tahun 2013 dan menurun menjadi 30,8% pada tahun
2018. Sedangkan untuk baduta, prevalensi pada tahun 2018 sebesar 29,9% yang mengalami penurunan
dari 32,8% pada tahun 2013. Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 di 34 provinsi menunjukkan
angka stunting nasional turun dari 27,7% tahun 2019 menjadi 24,4% di tahun 2021. * Selanjutnya yang
terbaru hasil SSGI tahun 2022 kejadian stunting di Indonesia turun menjadi 21,6% dan di Provinsi Aceh
adalah 31,2% menurun dibandingkan tahun sebelumnya mecapai 34%. > ¢

Bedasarkan data dinas kesehatan Kota Banda Aceh diketahui prevalensi status gizi balita TB/U
(stunting) sebesar 25,1% dan prevalensi kejadian stunting tertinggi berada di wilayah kerja Puskesmas
Ulee Kareng sebesar 22,48%, Puskesmas Meuraxa 21,45% dan Puskesmas Ulee Kareng 20,90%.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi status gizi pada bayi adalah pemberian ASI. ASI
merupakan satu-satunya makanan bagi bayi. ASI juga dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi ibu,
makanan ibu yang tidak seimbang akan menghilangkan kebutuhan nutrisi yang seharusnya didapatkan
oleh bayi, salah satu pemicu rendahnya status gizi bayi usia 0-6 bulan yaitu rendahnya pemberian ASI
eksklusif yang berkualitas di keluarga.’

Pada dasarnya Ibu menyusui wajib mengonsumsi makanan seperti buah, sayuran, makanan yang
mengandung protein seperti daging, ayam, karbohidrat kompleks dan kalsium. Dengan menu makanan
yang sehat dan seimbang, maka kebutuhan gizi Ibu akan terpenuhi sehingga balita pun dapat ikut terjaga
nutrisinya. Namun berdasarkan data dari SSGI tahun 2022, prevalensi status gizi balita TB/U (stunting)
di Provinsi Aceh mencapai 31,2%, Kota Banda Aceh 25,1%, Puskesmas Ulee Kareng mencapai 22,48%
dan menjadi Puskesmas dengan prevalensi tertinggi status gizi balita TB/U (stunting) di Kota Banda
Aceh. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan judul “hubungan pola makan ibu

menyusui dengan stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
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Metode

Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilakukan pada tanggal 25 Mei sampai
dengan 27 Juni 2024. Populasi adalah seluruh ibu yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Ulee
Kareng Kota Banda Aceh tahun 2023 berjumlah 1.073 jiwa. Sampel penelitian sebanyak 92 ibu,
pengambilan sampel dengan teknik random sampling. Pengumpulan data menggunakan Kkuesioner.
Analisis data menggunakan uji statistik chi-square.

Hasil

Tabel 1. Analisa Deskriptif Stunting, Pola Makan, Pengetahuan, Pemberian ASI Esklusif dan Pola Asuh

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Stunting

Stunting 36 39,1

Tidak Stunting 56 60,9
Pola Makan

Kurang 36 39,1

Baik 56 60,9
Pengetahuan

Kurang Baik 46 50,0

Baik 46 50,0
Pemberian ASI Ekslusif

Tdak Ada 43 46,7

Ada 49 53,3

Pola Asuh

Kurang Baik 35 38,0

Baik 57 62,0
Total 92 100,0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi stunting sebesar 39,1% dan tidak stunting
60,9%. Mayoritas pola makan ibu saat menyusui 60,9% baik, pengetahun baik dan kurang sama-sama
berada pada angka 50%, 53,3% anak mendapat ASI eksklusif dan 62% pola asuh baik.

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Pola Makan, Pengetahuan, Pemberian ASI dan Pola Asuh
dengan Stunting

Stunting
Total
Variabel Stunting  Tidak stunting P value
n % n % n %
Pola Makan ibu Menyusui
Kurang 19 528 17 472 36 100 0,041
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Stunting
Total
Variabel Stunting  Tidak stunting P value
n % n % n %
Baik 17 309 39 691 56 100
Pengetahuan
Kurang Baik 20 56,5 26 43,5 46 100 0,033
Baik 16 348 30 652 46 100

Pemberian ASI Ekslusif

Tidak Ada 18 58,1 25 419 43 100 0.015
Ada 18 36,7 31 633 49 100 '
Pola Asuh
Kurang Baik 14 60,0 21 400 35 100

0.013
Baik 22 386 35 614 57 100

Berdasarkan tabel 2 pada variabel pola makan diperoleh nilai p-value 0,041 < 0,05 berarti ada
hubungan yang bermakna antara pola makan ibu menyusui dengan kejadian stunting. Pada variabel
pengetahuan diperoleh nilai p-value 0,033 < 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna antara antara
pengetahuan makan ibu menyusui dengan kejadian stunting. Pada variabel pemberian ASI eksklusif
menunjukkan p-value 0,015 < 0,05 berarti hubungan yang bermakna antara ASI eksklusif dengan pola
makan ibu menyusui dengan kejadian stunting dan ada hubungan pola asuh p-value 0,013 < 0,05

dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

Pembahasan
1. Hubungan Pola Makan Ibu saat Menyusui dengan Stunting
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola makan ibu
menyusui dengan stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng Kota Banda. Hasil
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa nutrisi ASI yang baik akan berpengaruh pada perkembangan
bayinya. Penelitian ini mendukung riset sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola makan ibu menyusui dengan kejadian stunting®®. Namun berbeda dengan
penelitian lainnya yang menyatakan pola makan ibu tidak berhubungan dengan stunting pada anak.°
Pola makan dapat diartikan sebagai cara seseorang atau sekelompok orang untuk memilih
makanan dan mengonsumsinya sebagai terhadap reaksi pengaruh-pengaruh fisiologi, psikologi, budaya

dan sosial*!. Selain itu beberapa hal harus diperhatikan dalam pengasuhan orang tua terkait gizi
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anak diantaranya adalah jumlah asupan gizi dan kualitas dari makanan yang akan diberikan.
Seorang ibu maupun orangtua perlu memahami nutrisi dan zat gizi apa saja yang seharusnya diberikan
kepada anak, termasuk juga dalam hal kebersihan makanan dan kebersihan lingkungan serta
penggunaan fasilitas kesehatan secara baik guna mengatasi permasalahan yang terjadi pada anak,
khususnya berkaitan dengan nutrisi anak.!?

2. Hubungan Pengetahuan ibu dengan Stunting

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan stunting pada anak balita di wilayah kerja puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Menurut
peneliti pengetahuan ibu sangat berpengaruh erat dengan kejadian stunting dikarenakan semakin tinggi
pengetahuan ibu maka semakin rendah persentase kejadian stunting pada balita, sebaliknya semakin
rendah pengetahuan ibu maka semakin tinggi persentase kejadian stunting pada balita.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengaitkan antara pengetahun ibu
dengan stunting, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan
dengan stunting®®!#. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2013) tentang
hubungan underlying faktor dengan kejadian stunting pada anak usia 1-2 tahun, bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara faktor pengetahuan dengan stunting pada anak °.

Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan balita. Pengetahuan ibu ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya usia yang
akan menentukan proses perkembangan mental ibu, intelegensi atau kemampuan untuk belajar dan
berpikir dalam penyesuaian diri pada keadaan yang baru, dan lingkungan dimana ibu dapat mempelajari
hal-hal baik dan buruk. Selain itu, budaya yang ada disekitar ibu juga mempunyai peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan ibu.

Sebagai upaya peningkatan pengetahuan ibu dapat dilakukan dengan pemberian informasi atau
pengalaman kepada ibu. Pemberian informasi dapat dilakukan dengan pemberian penyuluhan atau
pengalaman yang bersifat langsung maupun tidak langsung yang akan mendorong pengetahuan
ibu menjadi lebih baik, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pendekatan budaya dan
agama merupakan juga faktor yang signifikan dalam mendorong perubahan perilaku dalam masyarakat

terkait dengan gizi. 1’

3. Hubungan Asi Eksklusif dengan Stunting

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian stunting pada anak balita di wilayah kerja puskesmas Ulee Kareng Kota
Banda Aceh. Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang menyatakan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan stunting”!. Nutrisi optimal anak sehat pada usia ini,
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dianggap penting bahwa mereka diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama sebelum diberikan
makanan pendamping. status gizi bayi usia 0-6 bulan dan status pemberian ASI, hal ini akan
memudahkan pemahaman titik awal anak dalam hal status gizi sebelum pemberian makanan
pendamping ASI dimulai *°. Indrawati (2021) menyatakan bahwa ASI merupakan asupan gizi yang
sesuai dengan kebutuhan akan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Bayi yang tidak
mendapatkan ASI dengan cukup berarti memiliki asupan gizi yang kurang baik dan dapat menyebabkan
kekurangan gizi. %

Pada usia 0-6 bulan bayi harus mendapat asupan makanan yang cukup aman dan bergizi sepanjang
tahun. Prinsip dari tujuan ini telah tertanam dalam program kementerian kesehatan yaitu 1.000 hari
pertama kehidupan, program ini memberikan kesempatan pada bayi untuk memperoleh kesehatan yang
lebih baik seumur hidup.?! Pada usia tersebut merupakan periode emas, jika terjadi gangguan pada masa
periode tersebut maka akan berdampak pada tumbuh kembang anak yang bersifat permanen, berjangka
panjang dan sulit untuk diperbaiki.??

3. Hubungan Pola Asuh dengan Stunting

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola asuh dengan
kejadian stunting pada anak balita di wilayah kerja puskesmas Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Hasil
penelitian dapat dijelaskan bahwa pola asuh yang baik terutama pada masa bayi seperti memberikan ASI
ekslusif, memberikan asupan nutrisi yang cukup baik kuantitas maupun kualitas, melakukan pemantauan
berat badan serta menjaga kebersihan sangat mendukung pertumbuhan anak. Hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa pola asuh yang baik terutama pada masa bayi seperti memberikan ASI ekslusif,
memberikan asupan nutrisi yang cukup baik kuantitas maupun kualitas, melakukan pemantauan berat
badan serta menjaga kebersihan sangat mendukung pertumbuhan anak.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan ada hubungan pola
asuh dengan stunting 2%, Namun terdapat riset yang menyebutkan tidak ada hubungan antara pola asuh
ditinjau dari aspek pencarian pengobatan dengan stunting®. Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan
hasil yang berbeda dengan penelitian ini, yaitu menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan
antara pola asuh yang baik dan yang kurang baik dengan status gizi?.

Pola asuh orang tua yang kurang atau rendah memiliki peluang lebih besar anak terkena stunting
dibandingkan orang tua dengan pola asuh baik.?” Pola asuh terhadap anak dibagi dalam beberapa hal
berupa pemberian ASI dan makanan pendamping, rangsangan psikososial, praktek kebersihan/hygiene
dan sanitasi lingkungan, perawatan anak dalam keadaan sakit berupa praktek kesehatan di rumah dan
pola pencarian pelayanan kesehatan. 2 Kebiasaan yang ada di dalam keluarga berupa praktik pemberian

makan, rangsangan psikososial, praktik kebersihan/hygiene, sanitasi lingkungan dan pemanfaatan
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pelayanan kesehatan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting anak usia 24 - 59

bulan.?®

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan penelitian diperoleh ada hubungan signifikan antara pola makan ibu menyusui,

pengetahuan ibu, pemberian ASI-Eksklusif, pola asuh dengan stunting pada balita. Diharapkan kepada

pihak Puskesmas Ulee Kareng agar menambah program penyuluhan kepada masyarakat seperti pola makan

ibu menyusui dan pola asuh dalam rumah tangga, agar dapat menurunkan angka stunting di Kecamatan Ulee

Kareng Kota Banda Aceh.
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